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Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik mendorong 

upaya pengembangan alternatif obat antibakteri, salah satunya 

melalui pemanfaatan bahan alami, tujuan penelitian 

mengetahui efektivitas tanaman herbal terhadap antibakteri 

Staphylococcus aureus, metode Systematic Literature Review 

(SLR), pengumpulan literatur nasional maupun internasional 

refrensi berupa artikel, dan buku laporan ilmiah menggunakan 

Google scholar dan ScienceDirec dengan kata kunci “tanaman 

herbal; Staphylococcus aureus; aktivitas antibakteri”. Analisis 

data secara deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan 

Kesimpulan tanaman herbal yang memiliki senyawa aktif yang 

dominan seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

triterpenoid, dan steroid berpotensi memberikan efek aktivitas 

antibakteri yang baik, terdapat beberapa tanaman herbal yang 

efektif aktivitas antibakteri yaitu daun cengkeh, daun papaya, 

bunga telang, daun sirih, kulit jeruk nipis, bundung, tanaman 

cina, daun saga,daun sungkai. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 70-

80% populasi dunia menggunakan metode 

tradisional untuk mengobati berbagai masalah 

Kesehatan (Fadhli et al. 2023). Indonesia memiliki 

potensi besar dalam pengembangan industri 

pengolahan tanaman obat, salah satunya melalui 

produk tradisional seperti jamu, yang dapat 

digunakan secara berdampingan dengan terapi 

modern berbasis obat kimia konvensional yang 

telah teruji secara klinis. Pemanfaatan tanaman obat 

ini umumnya ditujukan untuk mengatasi berbagai 

jenis penyakit dengan risiko efek samping yang 

relatif rendah (Siregar et al. 2020). Tanaman herbal 

dapat dimanfaatkan dalam praktik pengobatan 

tradisional maupun pengobatan populer, dan 

menjadi sumber penting bagi molekul-molekul 

bioaktif, termasuk senyawa dengan sifat antibiotik, 

antivirus, dan antijamur. Selain itu, tanaman obat 

berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam 

mengatasi masalah resistensi antibiotik, baik secara 

langsung melalui aktivitas antimikroba seperti 

antibakteri, antivirus, antijamur, dan antiparasit, 

maupun secara tidak langsung dengan membantu 

menurunkan tingkat resistensi terhadap antibiotik 

(Castronovo et al. 2021). 

Peningkatan prevalensi berbagai penyakit 

kronis dan degeneratif di masyarakat menjadi salah 

satu tantangan utama dalam dunia kesehatan. Selain 

itu, fenomena resistensi terhadap obat 

konvensional, termasuk antibiotik dan antimikroba, 

semakin sering dilaporkan, sehingga efektivitas 

pengobatan modern mengalami penurunan. Kondisi 

ini diperburuk oleh adanya efek samping yang 

muncul dari penggunaan obat sintetik dalam jangka 

panjang, yang dapat mengganggu kualitas hidup 

pasien (Chandran and Abrahamse 2020). 

Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik 

mendorong upaya pengembangan alternatif obat 

antibakteri, salah satunya melalui pemanfaatan 

bahan alami. Senyawa antibakteri yang berasal dari 

sumber alam memiliki peluang besar untuk 
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dikembangkan karena dianggap lebih aman, 

terjangkau, ramah lingkungan, serta efektif dalam 

mengatasi infeksi bakteri dengan cakupan aktivitas 

yang lebih luas (Mulqie et al. 2022). Staphylococcus 

aureus merupakan mikroorganisme yang umum 

ditemukan pada manusia dan memiliki banyak 

individu pembawa tanpa gejala. Beberapa strain, 

seperti Methicillin-Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA), dapat menimbulkan infeksi yang 

sulit diatasi karena memiliki resistensi terhadap 

antibiotik empiris yang lazim digunakan dalam 

terapi (Widyastrini, Cahyaningsih, and Wardani 

2021). Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

patogen telah menjadi masalah yang tidak 

terselesaikan karena mutasi bakteri yang 

menyebabkan bakteri resisten terhadap agen 

antibiotik (Sella et al. 2024). 

Pengobatan dengan berbasis tanaman herbal 

dapat meningkatkan strategi pengobatan dan 

pengembangan obat pada aktivitas antibakteri, serta 

dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik 

alamiah yang sering terjadi dikalangan masyarakat. 

 

2. MEDOTE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR), pengumpulan 

literatur nasional maupun internasional dengan 

menggunakan berbagai refrensi berupa artikel, dan 

buku laporan ilmiah. Oleh karena itu, literature 

review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran 

penulis tentang beberapa sumber berkaitan tentang 

efektivitas tanaman herbal pada aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus. Analisis data secara 

deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan 

Kesimpulan singkat dari sebuah artikel penelitian. 

Dalam pencarian jurnal peneliti menggunakan 

Google scholar dan ScienceDirec dengan kata kunci 

“tanaman herbal; Staphylococcus aureus; aktivitas 

antibakteri”. Menganalisis dan mengulas hasil dari 

beberapa penelitian tersebut untuk membuat suatu 

kesimpulan dari seluruh hasil dari berbagai jurnal. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terapi berbasis bahan herbal menjadi salah 

satu alternatif bagi keluarga dalam menangani 

masalah kesehatan. Obat herbal didefinisikan 

sebagai sediaan yang mengandung bahan aktif yang 

berasal sepenuhnya dari tumbuhan. Di Indonesia, 

pengobatan herbal tradisional telah lama 

dipraktikkan oleh masyarakat selama berabad-abad, 

baik untuk menjaga kesehatan maupun mengatasi 

berbagai penyakit (Siregar et al. 2020). 

Memanfaatkan obat herbal adalah metode yang 

efektif dalam penemuan bahan kimia baru dan juga 

ekonomis, terutama dalam hal waktu dan biaya. 

Apabila suatu tanaman memiliki khasiat obat yang 

sama dan digunakan oleh suku yang sama, hal ini 

menunjukkan bahwa tanaman tersebut mengandung 

senyawa aktif biologis yang serupa (Rahma 2023). 

Penelitian Prasetya Nugroho et al. (2024) dalam 

melakukan sossialisasi pada Masyarakat 

menunjukkan sebesar 45% mengetahui 

pengolongan obat herbal diantaranya yaitu obat 

herbal terstandar (OHT) 50%, jamu 35% mineral 

15% dan fitofarmaka 0%. Serta 76,9% sudah paham 

terkait dengan obat herbal.  

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

tanaman obat diketahui memiliki efek samping yang 

relatif rendah serta mampu menghambat 

pertumbuhan patogen melalui mekanisme yang 

berbeda dari antibiotik sintetis yang ada saat ini. 

Kandungan metabolit sekunder ini sering bervariasi 

antar spesies tanaman, baik dari segi jumlah, 

keragaman, maupun aktivitas biologisnya. 

Tingginya kelimpahan dan keragaman metabolit 

sekunder pada tanaman menjadikannya sumber 

potensial agen antibakteri bagi industri farmasi. 

Diperkirakan sekitar 25–28% obat modern berasal 

dari berbagai jenis metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh tumbuhan tingkat tinggi (Manilal et 

al. 2020). Senyawa metabolit sekunder yang 

dominan serta berpotensi memberikan efek 

antibakteri antara lain fenolik, flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, triterpenoid, dan steroid (Tsabitah 

Zahrani et al. 2025). Senyawa aktif ini dapat 

mengganggu sistesis dinding sel, menghambat 

biosintesa asam nukleat, dan protein pada bakteri 

Gram positif dan Gram negative, sehingga pada 

akhirnya bakteri tidak dapat melakukan fungsinya 

sampai mengalami kematian (Sadiah, Cahyadi, and 

Windria 2022). Pengobatan alami dipilih karena 

lebih mudah didapat dan ramah lingkungan. Salah 

satu potensi alam yang bisa digunakan sebagai 

alternatif antibiotik adalah daun sirih, akar pepaya, 

dan bunga rosela (Bimantara 2020). 

Berdasarkan penelitian Zahki (2023) 

aktivitas antibakteri dari beberapa tanaman obat 

pada bakteri Staphylococcus aureus pada 10 

tanaman obat diperoleh yang terbaik daun kelor 

karena pada konsentrasi rendah daun kelor 

memberikan diameter daerah hambatan 

pertumbuhan bakteri yang   begitu   besar   dan   jika   

konsentrasi   yang diberikan diperbesar maka akan 

semakin besar pula   diameter   daerah   hambatan   

bakteri   yang dihasilkan. Beberapa bahan alam yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri yaitu daun 

cengkeh (Syzygium aromaticum L), daun pepaya 

(Carica papaya L), dan daun melinjo (Gnetum 

gnemon L) (Ramadhani et al. 2024). Berbagai 

bagian tanaman papaya seperti bunga, akar, kulit 

buah, daging buah, biji, dan daun, diketahui 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Tsabitah 

Zahrani et al. 2025). Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L) telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional karena kandungan senyawa aktifnya 

yang berpotensi memiliki sifat antibakteri. Dalam 

beberapa tahun terakhir, ekstrak etanol dari bunga 

telang telah menjadi bahan perhatian dalam 

pengembangan produk perawatan kulit, termasuk 

sediaan body wash (Yuniarsih N et al. 2023). Kadar 
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Bunuh Minimum (KBM) sabun cair antiseptik 

herbal daun sirih, kulit jeruk nipis dan tanaman 

bundung mempunyai daya hambat terhadap 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20% 

sebesar 30 mm (sangat kuat) (Kurniawati 2022). 

Telah lama digunakan sebagai tanaman obat, studi 

terbaru menunjukkan bahwa tanaman baru cina 

(Artemisia vulgaris L.) menunjukkan sifat 

antioksidan, antibakteri, dan antijamur (Sella et al. 

2024). Bagian daun saga rambat memiliki senyawa 

yang dapat bersifat sebagai antioksidan,antibakteri, 

antivirus, dan antiinflamasi. Kandungan senyawa 

daun saga terdiri dari flavonoid,saponin, alkaloid, 

dan tanin yang dapat bersifat sebagai antibakteri 

(Shari 2024). Diameter zona hambat sediaan ekstrak 

daun sungkai pada konsentrasi yang sama yaitu 

25%, 50%, 75%, dan 100% lebih besar 

dibandingkan rerata zona hambat sediaan infus daun 

sungkai terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

(Pradito, Muthmainah, and Biworo 2022). 

Staphylococcus aureus termaksud golongan 

bakteri Gram positif terdapat sekitar 50% 

peptidoglikan lapis tunggal, membentuk struktur 

tebal dan kaku, dan asam teikoat yang mengandung 

alkohol dan fosfat sebagai komponen utama dinding 

sel, kandungan lipid rendah, serta memiliki susunan 

dinding sel yang kompak (Pradito et al. 2022). 

Berdasar penelitian Geofani, Septianingrum, and 

Dianita (2022) faktor yang mempengaruhi 

pembentukan daya hambat bakteri bakteri 

Staphylococcus aureus menggunakan tanaman 

mengkudu meliputi senyawa kimia, varietas 

tanaman, pelarut yang digunakan untuk ekstraksi, 

metode ekstraksi, metode pengujian, stain bakteri 

dan bentuk sediaan. Kombinasi ekstrak daun salam 

dan daun sambiloto terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus terdapat aktivitas antibakteri 

dibuktikan dengan terbentuknya zona bening 

disekitar area cakram/disk, serta memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin dan saponin (Safutri et al. 2024). Berbeda 

dengan penelitian Faujiah, Hijriani, and Kurniawan 

(2023) uji aktivitas penghambatan bakteri endofit 

daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

Staphylococcus aureus diperoleh hasil tidak 

memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi 

sumuran. 

 

4. KESIMPULAN 

Tanaman herbal sering dimanfaatkan 

sebagai pengobatan tradisional yang dapat 

mengatasi masalah penyakit dengan resiko efek 

samping relative rendah. Staphylococcus aureus 

mikroorganisme yang menimbulkan infeksi dan 

menyebabkan resistensi terhadap antibiotik empiris. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

tanaman herbal berpotensi memberikan efek 

antibakteri antara lain fenolik, flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, triterpenoid, dan steroid. Senyawa 

aktif ini menggangu sintesis dinding sel, 

menghambat biosintesa asam nukleat dan protein 

pada bakteri. Beberapa tanaman obat yang memiliki 

aktivitas antibakteri daun cengkeh, daun papaya, 

bunga telang, daun sirih, kulit jeruk nipis, bundung, 

tanaman cina, daun saga,daun sungkai.  

Pengembangan penelitian lanjut mengenai 

pengujian dan pengembangan menjadi produk 

menggunakan tanaman herbal yang memiliki 

aktivitas antibakteri. 
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